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Abstrak  

Artikel ini membahas konsep aqidah Islam secara 

mendalam, dengan fokus pada definisi, karakteristik, 

urgensi pemahaman, serta keterkaitannya dengan Iman, 

Islam, dan Ihsan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library 

research), dengan mengkaji berbagai sumber primer seperti 

Al-Qur’an, hadits, serta karya-karya ulama klasik dan 

kontemporer, dan sumber sekunder berupa literatur 

akademik relevan. Analisis data dilakukan melalui content 

analysis dan pendekatan deskriptif-analitis. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa aqidah merupakan fondasi utama 

dalam ajaran Islam yang membentuk kepribadian Muslim 

secara utuh dan integral. Pemahaman aqidah yang benar 

tidak hanya berdampak pada kualitas keimanan, tetapi juga 

menjadi benteng dalam menghadapi tantangan ideologis 

kontemporer. Dalam konteks pendidikan, penguatan aqidah 

secara sistematis dan kontekstual menjadi sangat penting 

guna melahirkan generasi Muslim yang tangguh, berakhlak, 

dan visioner. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

khazanah keilmuan Islam dan memberikan kontribusi dalam 

pengembangan pendidikan aqidah yang relevan dengan 

kebutuhan zaman. 

Kata Kunci: Aqidah Islam, Iman, Islam, Ihsan, Pendidikan 

Aqidah 

 

Pendahuluan 

Aqidah merupakan pondasi dasar dan titik tolak dalam kehidupan setiap Muslim. 

Secara etimologis, istilah “aqidah” berasal dari bahasa Arab ‘aqada yang berarti 

mengikat, menguatkan, atau menetapkan. Dari akar kata tersebut, aqidah secara 

terminologis dimaknai sebagai keyakinan yang tertanam kuat dalam hati dan tidak 

tercampuri keraguan sedikit pun. Dalam konteks keislaman, aqidah berarti keimanan 

kepada hal-hal yang bersifat gaib dan tidak dapat dijangkau oleh pancaindra, namun 

diyakini kebenarannya berdasarkan dalil wahyu, baik Al-Qur’an maupun hadits. 

Keyakinan ini bukan sekadar sikap batin yang pasif, melainkan merupakan kekuatan 
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spiritual yang aktif, membentuk pola pikir dan sikap hidup seseorang dalam segala aspek 

kehidupannya. Aqidah Islam adalah keimanan yang mencakup enam rukun iman: iman 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, hari kiamat, serta 

iman kepada takdir yang baik maupun yang buruk, yang seluruhnya merupakan pokok-

pokok ajaran Islam (Fauzan, 2011). 

Dalam ajaran Islam, posisi aqidah sangatlah fundamental karena menjadi landasan 

dari seluruh bangunan syariat dan amal perbuatan. Aqidah menjadi asas dari keabsahan 

seluruh bentuk ibadah dan amal saleh yang dilakukan seorang Muslim. Tanpa aqidah yang 

benar, amal perbuatan tidak memiliki nilai di sisi Allah SWT. Seorang hamba hanya akan 

diterima ibadahnya apabila dilandasi oleh keimanan yang benar dan bersih dari syirik. 

Oleh karena itu, dalam proses pembinaan keislaman, hal pertama yang harus ditekankan 

adalah penanaman aqidah yang lurus. Inilah yang juga menjadi metode dakwah para Nabi 

dan Rasul. Misi dakwah kenabian dimulai dengan seruan kepada tauhid, yakni pengesaan 

Allah dalam segala bentuk ibadah dan keyakinan, sebagaimana firman Allah dalam Surah 

An-Nahl ayat 36 yang menegaskan bahwa setiap Rasul diutus dengan membawa perintah 

untuk menyembah Allah dan menjauhi thagut (Ibnu Katsir,). 

Aqidah Islam juga memiliki karakteristik atau ciri khas yang membedakannya dari 

sistem keyakinan lainnya. Karakteristik ini antara lain adalah bersumber dari wahyu ilahi 

yang otentik, yaitu Al-Qur’an dan as-Sunnah. Hal ini menjadikan aqidah Islam bersifat 

tetap (tsabit) dan tidak berubah-ubah mengikuti zaman, berbeda dengan ideologi manusia 

yang bersifat dinamis dan relatif. Selain itu, aqidah Islam juga bersifat rasional (ma’qul), 

artinya dapat diterima oleh akal yang sehat tanpa pertentangan. Islam tidak menuntut 

keimanan yang membabi buta, tetapi mengajak manusia untuk menggunakan akal mereka 

dalam menerima kebenaran. Karakteristik lainnya adalah menyeluruh (syamil), mencakup 

seluruh aspek kehidupan manusia, baik aspek ibadah, muamalah, maupun akhlak. 

Terakhir, aqidah Islam bersifat membebaskan manusia dari segala bentuk penghambaan 

kepada makhluk, dengan meneguhkan bahwa hanya Allah-lah satu-satunya yang layak 

disembah (Al Bunthy, 2003). 

Dengan karakteristik-karakteristik tersebut, aqidah Islam memiliki daya tahan dan 

relevansi lintas zaman. Ia tidak hanya menjadi sistem keyakinan yang bersifat individual 

dan teologis, tetapi juga menjadi sistem nilai yang menjiwai seluruh aspek kehidupan. 

Aqidah Islam tidak akan pernah kadaluwarsa karena ia dibangun di atas wahyu yang 

bersifat ilahiyah dan sesuai dengan fitrah manusia. Oleh karena itu, aqidah memiliki 

kemampuan untuk menyatukan manusia dari berbagai latar belakang budaya, ras, dan 

geografi dalam satu ikatan keimanan yang kuat. Aqidah juga menjadi sumber kekuatan 

moral dan spiritual bagi umat Islam dalam menghadapi berbagai tantangan zaman, baik 

tantangan intelektual, budaya, maupun ideologi yang merusak nilai-nilai agama dan 

kemanusiaan3. 

Para ulama membagi pembahasan aqidah ke dalam tiga pokok utama yang dikenal 

dengan istilah ushul ats-tsalatsah atau tiga dasar utama, yaitu: mengenal Allah 

(ma’rifatullah), mengenal agama Islam (ma’rifatud-din), dan mengenal Nabi Muhammad 

SAW (ma’rifatun-nabiyy). Pembagian ini memiliki nilai strategis dalam pendidikan 
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keislaman karena mencerminkan struktur dasar ajaran Islam. Mengenal Allah adalah 

dasar keimanan dan pengenalan terhadap sifat-sifat-Nya. Mengenal agama Islam 

mencakup pemahaman terhadap rukun-rukun Islam dan syariat yang ditetapkan. 

Sementara itu, mengenal Nabi Muhammad SAW mencakup keimanan terhadap 

kenabiannya, keteladanan beliau, serta komitmen untuk mengikuti sunnahnya. Ketiga 

aspek ini bersifat integral dan saling melengkapi dalam membentuk aqidah yang utuh dan 

seimbang (Utsaimin, 1996). 

Lebih jauh lagi, pemahaman terhadap aqidah Islam tidak boleh berhenti pada 

aspek teoritis dan konseptual saja. Ia harus berimplikasi langsung terhadap praktik 

kehidupan sehari-hari seorang Muslim. Aqidah yang benar akan tercermin dalam akhlak 

yang mulia, ketaatan dalam beribadah, tanggung jawab sosial, dan komitmen terhadap 

nilai-nilai kebenaran. Oleh sebab itu, pendidikan aqidah harus dilakukan secara bertahap 

dan berkesinambungan sejak usia dini, agar menjadi dasar kuat dalam membentuk 

kepribadian Islami. Dalam konteks masyarakat yang semakin plural dan kompleks, aqidah 

berfungsi sebagai kompas moral yang menuntun umat Islam agar tidak terjerumus dalam 

relativisme nilai dan dekadensi moral yang kini merajalela. 

Urgensi memahami aqidah Islam semakin relevan di era modern yang penuh 

dengan tantangan global, termasuk derasnya arus sekularisme, liberalisme, materialisme, 

dan ideologi-ideologi yang melemahkan keyakinan beragama. Aqidah yang kokoh akan 

membentengi umat Islam dari keraguan terhadap kebenaran wahyu, serta menjadi dasar 

yang kuat dalam berdialog dengan peradaban lain. Pemahaman yang benar tentang aqidah 

juga akan menghindarkan umat dari sikap ekstrem, baik yang bersifat radikal maupun 

liberal. Aqidah yang seimbang akan melahirkan pribadi yang moderat (wasathiyyah), 

yaitu umat pertengahan sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur’an, yang menjadi saksi 

atas seluruh manusia. Dengan demikian, pembahasan mengenai definisi, karakteristik, 

dan pembagian aqidah Islam bukan sekadar kajian teoretis, melainkan merupakan 

kebutuhan strategis dalam membangun peradaban Islam yang kokoh dan berkelanjutan. 

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

kepustakaan (library research), yaitu penelitian yang dilaksanakan dengan cara mengkaji, 

mengumpulkan, dan menganalisis data dari berbagai sumber literatur yang relevan. 

Penelitian kepustakaan sangat sesuai digunakan dalam studi keislaman, khususnya ketika 

membahas konsep-konsep dasar seperti aqidah, karena fokus utamanya adalah pada 

pemahaman terhadap teks-teks normatif dan interpretatif dari para ulama serta pemikir 

Islam (Sugiyono, 2018). 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui telaah literatur dari berbagai 

sumber primer dan sekunder. Sumber primer meliputi Al-Qur’an, hadits, serta karya-

karya ulama klasik dan kontemporer dalam bidang aqidah, seperti kitab Syarah Aqidah 

Ahlus Sunnah wal Jama’ah karya Syaikh Shalih bin Fauzan, Tafsir al-Qur’an al-‘Azim 

karya Ibn Katsir, dan Kubral Yaqinat al-Islamiyyah karya M. Said Ramadhan Al-Buthy. 
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Sedangkan sumber sekunder meliputi artikel jurnal ilmiah, buku-buku akademik, serta 

hasil penelitian yang relevan dengan tema pembahasan. 

Proses analisis data dilakukan dengan metode analisis isi (content analysis), yaitu 

dengan mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan menyimpulkan isi dari berbagai literatur 

yang dikaji untuk menemukan pemahaman yang mendalam tentang definisi aqidah Islam, 

karakteristiknya, serta urgensinya dalam kehidupan seorang Muslim. Selain itu, 

pendekatan deskriptif-analitis digunakan untuk menggambarkan pemikiran para ulama 

dan membandingkan berbagai pandangan guna mendapatkan sintesis pemahaman yang 

utuh dan sistematis. 

Dengan menggunakan pendekatan kepustakaan ini, diharapkan penelitian mampu 

memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya khazanah keilmuan Islam, khususnya 

dalam mempertegas kedudukan aqidah sebagai pondasi utama dalam ajaran Islam, serta 

menjelaskan urgensinya dalam membentuk kepribadian Muslim yang kokoh di tengah 

arus tantangan zaman. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Definisi Aqidah Islam 

Aqidah Islam merupakan landasan utama dalam kehidupan seorang Muslim, yang 

menjadi fondasi dari semua keyakinan, pemikiran, dan perilaku. Secara etimologis, kata 

“aqidah” berasal dari bahasa Arab ‘aqada yang berarti mengikat dengan kuat. Dalam 

konteks keislaman, aqidah mengacu pada ikatan batin yang kokoh terhadap ajaran-ajaran 

yang bersumber dari wahyu Allah, baik yang bersifat gaib maupun nyata, dan tidak dapat 

ditangkap oleh pancaindra, seperti keimanan kepada malaikat, takdir, dan hari akhir (Al-

Fauzan, 2011). 

Dalam perspektif terminologis, aqidah Islam adalah keyakinan yang pasti terhadap 

rukun iman, yaitu iman kepada Allah, malaikat, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari 

akhir, dan takdir baik maupun buruk. Keyakinan ini bukan sekadar pengakuan lisan, tetapi 

merupakan suatu sikap batin yang melekat kuat dalam hati, yang kemudian tercermin 

dalam perbuatan sehari-hari. Aqidah tidak dibangun atas dasar spekulasi atau dugaan, 

tetapi berlandaskan pada dalil-dalil syar’i yang kuat, baik dari Al-Qur’an maupun hadits 

shahih (Ibnu Taimiyah, 2005). 

Penting untuk dicatat bahwa aqidah bersifat tauqifiyah, artinya ia tidak boleh 

dirumuskan dengan logika manusia semata atau tradisi tertentu, melainkan wajib 

bersandar pada wahyu ilahi. Dalam hal ini, para ulama seperti Imam Ahmad bin Hanbal 

dan Imam Syafi’i menekankan pentingnya memahami aqidah sebagaimana yang 

dipahami oleh generasi sahabat dan tabi’in tanpa penambahan dan pengurangan 

(Utsaimin, 1996). Hal ini menegaskan bahwa aqidah Islam harus dikaji dan diyakini 

sesuai dengan pemahaman generasi terbaik umat ini. 

Aqidah yang benar menjadi fondasi bagi diterimanya seluruh amal ibadah. Dalam 

Al-Qur’an ditegaskan bahwa amal shalih seseorang baru akan diterima jika ia beriman 

(QS. Al-Anbiya: 94). Oleh karena itu, pembenahan aqidah menjadi langkah awal yang 

wajib dilakukan sebelum seseorang memperbaiki amalan lahiriah. Tanpa landasan aqidah 
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yang lurus, ibadah dan amal apa pun akan kehilangan nilai hakikinya di sisi Allah 

(Departemen Agama RI, 2005). 

Lebih jauh lagi, aqidah Islam juga menciptakan stabilitas spiritual dan ketenangan 

jiwa bagi pemeluknya. Keyakinan bahwa hidup ini berada dalam kendali Allah dan bahwa 

setiap takdir mengandung hikmah, melahirkan pribadi yang sabar, optimis, dan tidak 

mudah gelisah. Inilah salah satu keunikan aqidah Islam yang membentuk keseimbangan 

antara harapan dan rasa takut, antara cinta kepada Allah dan rasa tunduk kepada-Nya 

(Sayyid Quthb, 1990). 

Dalam sejarah dakwah Islam, para Nabi dan Rasul selalu memulai seruan mereka 

dengan membenahi aqidah umat. Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Isa, hingga Muhammad SAW 

semuanya memulai dakwahnya dengan memurnikan tauhid, yaitu mengesakan Allah 

dalam ibadah. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya posisi aqidah dalam Islam sebagai 

fondasi dari seluruh misi kenabian (Ibn Katsir, Tafsir QS. An-Nahl: 36). 

Pemahaman terhadap aqidah juga menjadi sarana untuk membedakan antara 

keyakinan yang benar dan sesat. Banyak aliran dan pemikiran menyimpang yang muncul 

akibat kelalaian dalam memahami dasar-dasar aqidah Islam. Oleh karena itu, penguatan 

aqidah yang murni sebagaimana dipahami oleh Ahlus Sunnah wal Jama’ah sangat 

diperlukan agar umat Islam tetap berada di atas jalan yang lurus (Al-Ajlan, 2006). 

Karakteristik Aqidah Islam 

Aqidah Islam memiliki sejumlah karakteristik yang membedakannya dari sistem 

keyakinan lainnya. Pertama, aqidah Islam bersumber langsung dari wahyu ilahi, bukan 

hasil pemikiran spekulatif manusia. Ini menjadikan aqidah bersifat absolut dan pasti, 

karena disandarkan kepada otoritas tertinggi, yaitu Allah SWT melalui Al-Qur’an dan 

Sunnah (Al-Fauzan, 2011). 

Kedua, aqidah Islam bersifat tetap (tsabit), tidak berubah oleh waktu, tempat, atau 

budaya. Prinsip-prinsip aqidah yang diyakini oleh Rasulullah SAW dan para sahabat tetap 

menjadi rujukan hingga hari kiamat. Tidak ada reformasi dalam aqidah, berbeda dengan 

hukum-hukum fiqih yang dapat berubah karena ijtihad (Utsaimin, 1996). 

Ketiga, aqidah Islam rasional dalam pengertian sesuai dengan akal sehat yang 

fitrah. Ajaran-ajarannya tidak bertentangan dengan akal manusia yang murni. Bahkan 

Islam mendorong umatnya untuk menggunakan akal untuk merenungi ayat-ayat kauniyah 

dan syar’iyah, walau dalam perkara gaib akal diberi batasan agar tidak melampaui wahyu 

(Al-Buthy, 2003). 

Keempat, aqidah Islam bersifat menyeluruh (syamil). Ia tidak hanya mencakup 

aspek teologi, tetapi juga berpengaruh dalam dimensi akhlak, sosial, ekonomi, dan politik. 

Dengan kata lain, aqidah Islam bukan hanya keyakinan di dalam hati, tetapi menjadi dasar 

bagi semua aspek kehidupan (Al-Madkhali, 2002). 

Kelima, aqidah Islam bersifat membebaskan. Aqidah tauhid membebaskan 

manusia dari perbudakan kepada makhluk atau benda. Seorang Muslim hanya tunduk 

kepada Allah, tidak kepada kekuatan duniawi apa pun. Ini memberikan kebebasan 

spiritual yang sejati, sekaligus membentuk pribadi yang merdeka dan berani membela 

kebenaran (Sayyid Quthb, 1990). 



Andy Riski Pratama, Nurrahmi Lathifa, Wilda Irsyad, Rahmat Hidayat Hasan 
 

16                                               Synergi Of Islamic Knowledge, Vol. 2 No. 02  Mei 2025 

Keenam, aqidah Islam melahirkan keteguhan dan konsistensi dalam keimanan 

(istiqamah). Keyakinan yang mendalam terhadap Allah dan janji-Nya menjadikan 

seseorang tetap kokoh di tengah berbagai cobaan. Dalam sejarah, para sahabat mampu 

bertahan dalam penderitaan karena keyakinan mereka kepada Allah yang Maha Kuasa 

(Al-Fauzan, 2011). 

Ketujuh, aqidah Islam menjadi fondasi kepribadian Muslim. Aqidah yang benar 

mencetak pribadi yang jujur, amanah, sabar, dan bertanggung jawab. Nilai-nilai ini bukan 

hanya idealisme, tetapi diwujudkan dalam kehidupan nyata, baik dalam interaksi sosial 

maupun dalam kontribusi terhadap masyarakat (Utsaimin, 1996). 

Urgensi Memahami Aqidah Islam 

Memahami aqidah Islam bukan sekadar kebutuhan akademis, tetapi menjadi 

kebutuhan eksistensial bagi setiap Muslim. Aqidah yang lurus menjadi penentu utama 

diterimanya amal perbuatan. Tanpa aqidah yang benar, sehebat apa pun ibadah seseorang 

akan ditolak oleh Allah SWT (QS. Al-Anbiya: 94). 

Lebih jauh, aqidah menjadi garis pemisah antara keimanan dan kekufuran. Ketika 

seseorang mengingkari salah satu rukun iman atau menyekutukan Allah, maka ia telah 

keluar dari Islam, meskipun secara lahir melakukan ibadah. Oleh sebab itu, pemahaman 

terhadap aqidah menjadi benteng utama yang menjaga kemurnian iman (Utsaimin, 1996). 

Aqidah yang benar melahirkan ketenangan batin dan kestabilan spiritual. Dalam 

QS. Ar-Ra’d: 28 Allah berfirman: “Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah hati menjadi 

tenteram.” Ketenteraman ini hanya akan dirasakan oleh hati yang mengenal dan meyakini 

Allah dengan keyakinan yang benar (Departemen Agama RI, 2005). 

Di era modern, banyak tantangan ideologis seperti relativisme agama, 

sekularisme, dan materialisme yang mengikis nilai-nilai keimanan. Hanya pemahaman 

aqidah yang benar yang mampu menjadi tameng dalam menjaga identitas keislaman dari 

pengaruh pemikiran menyimpang (Al-Ajlan, 2006). 

Pemahaman aqidah juga menjadi pondasi pendidikan karakter dalam Islam. 

Seorang yang mengenal Tuhannya dengan baik akan lebih mudah memahami nilai-nilai 

moral, memiliki empati sosial, dan menjaga integritas dalam setiap aspek kehidupannya. 

Aqidah dan akhlak tidak dapat dipisahkan dalam Islam (Sayyid Quthb, 1990). 

Lebih lanjut, aqidah merupakan kunci utama membentuk peradaban Islam yang 

kokoh. Sejarah mencatat, ketika umat Islam memegang teguh aqidah yang benar, mereka 

mampu membangun peradaban yang adil, ilmiah, dan beradab. Sebaliknya, ketika aqidah 

diabaikan, umat ini mengalami kemunduran secara spiritual dan sosial (Al-Fauzan, 2011). 

Dengan demikian, pentingnya memahami aqidah Islam tidak dapat diremehkan. 

Ia adalah ruh dalam kehidupan beragama, penuntun dalam kehidupan bermasyarakat, dan 

penyangga dalam menghadapi godaan zaman. Tanpa aqidah yang benar, seorang Muslim 

bagaikan kapal tanpa nahkoda di tengah samudra globalisasi yang penuh badai nilai. 

Kaitan Aqidah dengan Iman, Islam, dan Ihsan 

Aqidah memiliki hubungan yang erat dan tidak terpisahkan dengan konsep iman, 

Islam, dan ihsan. Ketiganya merupakan satu kesatuan hierarki dalam ajaran Islam yang 

dijelaskan secara rinci dalam hadits Jibril yang masyhur. Dalam hadits tersebut, 
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Rasulullah SAW menjelaskan bahwa Islam adalah dimensi lahiriah dari agama, iman 

adalah dimensi batiniah (keyakinan), dan ihsan adalah puncak spiritualitas (HSR. Muslim 

No. 8). Aqidah berperan sebagai fondasi dari keseluruhan struktur tersebut. 

Iman dalam Islam secara terminologis diartikan sebagai keyakinan yang teguh 

dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan dibuktikan melalui perbuatan. Unsur utama dari 

iman adalah aqidah itu sendiri, karena iman tidak akan terbentuk tanpa keyakinan terhadap 

rukun iman yang enam. Oleh karena itu, aqidah merupakan inti dari keimanan. Dalam QS. 

Al-Baqarah: 177, Allah menggambarkan ciri-ciri orang beriman sebagai mereka yang 

beriman kepada Allah, hari akhir, malaikat, kitab, dan nabi. Ini menunjukkan bahwa iman 

yang benar adalah implementasi langsung dari aqidah yang lurus (Al-Fauzan, 2011). 

Sementara itu, Islam sebagai agama bersifat komprehensif yang mencakup aqidah, 

syariat, dan akhlak. Dalam dimensi Islam sebagai amal lahiriah (seperti syahadat, salat, 

zakat, puasa, dan haji), aqidah menjadi pondasi yang menopang semua itu. Tanpa aqidah 

yang benar, pelaksanaan syariat Islam tidak akan bermakna secara spiritual. Dalam QS. 

Al-An’am: 162-163, Allah memerintahkan agar semua ibadah hanya ditujukan kepada-

Nya, yang hanya dapat dilakukan apabila didasari oleh aqidah tauhid yang murni (Sayyid 

Quthb, 1990). 

Dimensi ihsan adalah puncak kesempurnaan ibadah, yaitu “beribadah kepada 

Allah seakan-akan engkau melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya, maka Dia 

melihatmu.” (HSR. Bukhari dan Muslim). Ihsan tidak akan mungkin dicapai kecuali oleh 

orang yang memiliki aqidah yang dalam dan kuat. Dengan aqidah yang kokoh, seorang 

hamba akan merasa selalu diawasi oleh Allah, sehingga ibadahnya dilakukan dengan 

penuh kesadaran dan keikhlasan. Inilah bentuk spiritualitas yang lahir dari pemahaman 

aqidah yang mendalam (Utsaimin, 1996). 

Hubungan antara ketiga konsep ini juga mencerminkan proses pendidikan 

keislaman. Pertama-tama, seseorang ditanamkan aqidah yang benar, kemudian didorong 

untuk mengamalkan syariat (Islam), dan akhirnya diarahkan menuju kesempurnaan 

ibadah dalam bentuk ihsan. Dengan demikian, aqidah menjadi fondasi utama dalam 

membangun keislaman yang paripurna. Proses ini menunjukkan bahwa aqidah bukanlah 

bagian kecil dari ajaran Islam, tetapi merupakan inti yang menopang seluruh bangunan 

agama (Al-Buthy, 2003). 

Aqidah juga menjadi penggerak dalam pengamalan iman dan Islam. Ketika aqidah 

telah tertanam kuat dalam hati, maka dorongan untuk berbuat baik, menjalankan syariat, 

dan menjauhi larangan akan tumbuh secara alami. Seseorang yang memiliki aqidah yang 

lurus akan terdorong untuk menjaga shalat, jujur dalam muamalah, dan bersikap amanah, 

karena ia merasa terikat kepada Allah dengan keimanan yang benar (Ibn Taimiyah, 2005). 

Dengan demikian, aqidah tidak bisa dipisahkan dari iman, Islam, dan ihsan. Ia 

adalah ruh dari ketiganya. Jika aqidah lemah, maka iman akan rapuh, Islam hanya menjadi 

ritual kosong, dan ihsan menjadi mustahil diraih. Oleh karena itu, membangun dan 

menjaga aqidah merupakan syarat mutlak bagi setiap Muslim agar dapat menjalani Islam 

secara menyeluruh dan sempurna. Aqidah yang benar adalah awal dari perjalanan spiritual 

menuju ridha Allah SWT. 
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Implikasi Pendidikan Aqidah dalam Konteks Kontemporer 

Di tengah arus globalisasi dan kemajuan teknologi yang pesat, pendidikan aqidah 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks. Era kontemporer ditandai dengan 

terbukanya akses informasi secara luas, masuknya berbagai ideologi asing, serta 

meningkatnya gaya hidup sekuler dan materialistik di kalangan umat Islam, khususnya 

generasi muda. Dalam situasi ini, pendidikan aqidah tidak hanya penting, tetapi menjadi 

kebutuhan mendesak yang harus diperkuat di semua lini kehidupan—keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan media. 

Implikasi pertama dari pendidikan aqidah dalam konteks kekinian adalah perlunya 

penanaman nilai tauhid sejak dini. Generasi digital sangat rentan terhadap berbagai bentuk 

penyimpangan aqidah, seperti sinkretisme agama, relativisme kebenaran, bahkan ateisme 

yang mulai mendapatkan panggung melalui media sosial dan platform digital. Pendidikan 

aqidah harus mampu membentuk pola pikir yang kritis namun tetap bersandar pada dalil 

syar’i agar anak-anak dan remaja mampu menyaring informasi dan menjaga kemurnian 

keimanannya di tengah banjir konten global. 

Kedua, pendidikan aqidah harus diarahkan untuk membangun identitas keislaman 

yang kuat dan sadar diri. Banyak remaja Muslim saat ini mengalami krisis identitas karena 

minimnya penghayatan terhadap aqidah. Hal ini berdampak pada cara mereka berpakaian, 

berperilaku, hingga memandang hidup dan masa depan. Aqidah yang benar akan 

melahirkan rasa bangga menjadi Muslim, serta menjadikan nilai-nilai Islam sebagai acuan 

utama dalam bersikap dan mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari. 

Ketiga, pendidikan aqidah di era modern perlu dirancang dengan metodologi yang 

kontekstual dan interaktif, tanpa mengurangi kemurnian ajaran. Pendekatan hafalan dan 

dogmatis sudah tidak efektif untuk generasi saat ini. Maka, perlu dilakukan inovasi 

metode pembelajaran seperti pemanfaatan media digital, studi kasus aktual, diskusi kritis, 

dan internalisasi nilai melalui keteladanan (uswah). Model-model ini terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan peserta didik dan membuat pembelajaran aqidah lebih hidup 

serta menyentuh aspek afektif. 

Selanjutnya, pendidikan aqidah juga memiliki implikasi terhadap ketahanan moral 

dan sosial umat Islam. Di tengah maraknya dekadensi moral, kejahatan digital, dan budaya 

permisif, aqidah yang kuat akan menjadi benteng utama yang mencegah seorang Muslim 

dari perilaku menyimpang. Aqidah yang benar akan membentuk kesadaran bahwa Allah 

Maha Melihat, dan bahwa setiap perbuatan akan dimintai pertanggungjawaban. Ini akan 

melahirkan kesadaran etis dalam penggunaan media, berinteraksi di ruang publik, dan 

dalam menjalankan peran sosial. 

Kelima, dalam konteks masyarakat yang majemuk, pendidikan aqidah juga 

berimplikasi pada terciptanya toleransi yang cerdas dan berbasis prinsip. Seorang Muslim 

yang memiliki aqidah yang lurus tidak akan mudah terjebak dalam fanatisme buta atau 

ekstremisme. Ia akan memahami batas antara toleransi dengan kompromi akidah. Aqidah 

Islam mengajarkan bahwa “bagiku agamaku, bagimu agamamu” (QS. Al-Kafirun: 6), 

sekaligus mengokohkan prinsip loyalitas dan pembeda (al-wala’ wa al-bara’) secara bijak. 
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Keenam, dalam ranah pendidikan formal, penguatan aqidah harus menjadi pijakan 

utama dalam pengembangan kurikulum Pendidikan Agama Islam (PAI). Tujuan akhir dari 

pembelajaran PAI bukan hanya penguasaan kognitif terhadap materi keislaman, tetapi 

juga terbentuknya pola pikir tauhidi yang menyeluruh. Ini dapat dicapai melalui integrasi 

nilai-nilai aqidah dalam setiap tema pembelajaran, serta sinergi antara guru, orang tua, 

dan lingkungan dalam membina keimanan anak. 

Akhirnya, pendidikan aqidah dalam konteks kontemporer tidak boleh hanya 

menjadi mata pelajaran di ruang kelas, tetapi harus menjadi gerakan moral dan spiritual 

yang hidup di tengah masyarakat. Ini membutuhkan peran kolektif dari para da’i, 

pendidik, tokoh agama, dan institusi Islam untuk senantiasa menghidupkan dakwah 

aqidah secara relevan, bijak, dan tegas. Dengan demikian, umat Islam akan tetap memiliki 

fondasi kokoh dalam menghadapi badai zaman, dan tetap teguh dalam keimanan kepada 

Allah SWT. 

 

Kesimpulan  

Aqidah Islam merupakan fondasi utama dalam kehidupan seorang Muslim yang 

mencakup keyakinan teguh terhadap enam rukun iman, bersumber dari wahyu ilahi, dan 

bersifat tetap serta tidak berubah oleh zaman. Aqidah bukan hanya bersifat teoretis, 

melainkan menjadi asas yang membentuk cara berpikir, bersikap, dan bertindak seorang 

individu Muslim dalam seluruh aspek kehidupan. Karakteristik aqidah Islam yang 

rasional, menyeluruh, serta membebaskan manusia dari berbagai bentuk perbudakan 

ideologis maupun material menjadikannya sebagai sistem keyakinan yang unggul dan 

relevan sepanjang masa. 

Pemahaman aqidah yang benar memiliki urgensi yang sangat besar. Ia menentukan 

diterima atau tidaknya amal ibadah, menjadi pembeda antara iman dan kekufuran, serta 

melahirkan kepribadian Muslim yang tangguh, istiqamah, dan berorientasi akhirat. Lebih 

dari itu, pemahaman aqidah yang kuat juga melindungi umat dari penyimpangan dan 

aliran sesat yang semakin marak di era kontemporer. 

Keterkaitan antara aqidah dengan Iman, Islam, dan Ihsan sebagaimana dijelaskan 

dalam Hadits Jibril menunjukkan bahwa ajaran Islam tidak dapat dipisah-pisahkan. Iman 

sebagai inti keyakinan, Islam sebagai bentuk amaliah lahiriah, dan Ihsan sebagai 

penyempurna spiritualitas membentuk satu kesatuan yang utuh dalam bangunan agama. 

Ketiganya saling menyokong dan memperkuat satu sama lain dalam membentuk Muslim 

yang paripurna. 

Dalam konteks kekinian, pendidikan aqidah tidak hanya relevan tetapi menjadi 

sangat urgen. Tantangan ideologis, disinformasi agama, dan arus sekularisasi yang 

melanda generasi muda menuntut adanya sistem pendidikan aqidah yang kontekstual, 

sistematis, dan berbasis dalil. Pendidikan aqidah harus diperkuat sejak usia dini, didesain 

dengan pendekatan yang menarik dan reflektif, serta dilaksanakan secara kolaboratif oleh 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. 

Dengan demikian, memahami dan mengamalkan aqidah Islam adalah keharusan 

bagi setiap Muslim dalam membangun kepribadian Islami yang kokoh, menghadirkan 
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ketenangan spiritual, serta meraih keselamatan dunia dan akhirat. Pendidikan aqidah yang 

ditanamkan secara mendalam dan benar akan melahirkan generasi Muslim yang beriman, 

berakhlak, dan mampu menghadapi dinamika zaman dengan keteguhan hati dan 

kecerdasan ruhani. 
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